NALAR FIQH NU PASCA MUNAS ALIM ULAMA 1992
Arah Baru Menuju Madhhab Manhaji

Lasthfi Hadi Amvinteciein®

Abstrak: Pade dekade 1990-on sampai sekarang
pemikiran figh NU mengalami pergulaten  yang
tniensif. Hasil pergulatan penukiran fersebut fuga
membuahkan berbagai corak nalar figh dan feori boru
tentamg  harmoni  dialekbisme  historis. Artikel i
mengulits secarn defadl perkembangan malar figh NU
pasca Munas Alim Ulsma 1992 df Bandar Lampung.
Di alder tulisan i pemulis memyimpuikan bahooo
selidakrmya  lerdapal  dua  hpefmodel  pennkiram.
Perlama, bpe modern. Yaifu mercka yang mengusung
wecena kontekstuglisasi hukum Islam. Mercka adatah
para Kyai, wlama yang bersinggungan dengan ilm-
ity sosinlfduania akademis dan pergerakan, Kelompok
ini memgusung wacamd bermadihab secara manhafi
Sahal Mahfudz, Ali Yafie masuk pada tipe in. Eedua,
fipe  lberal  Yarlu  bokof-tokon  muds  yang
berpandangan balnoa perly bahkan mendesak unhek
dilakikan pembahorwen ugl al-figh karema ugil al-
figh wang ada tidak lagi memadai untuk memecahkan
persoalan komfemporer. Masuk Hpe i tokoh seperii
Masdar F. Mas'udi, Ul Arnshar den tokoh [IL
iy,

Kata Kumci: Ublifariamsme,  Liberalizme,  Oooodl,
Lisul al-Figh.

*Penulis adalsh docen Jamuman Syan'ah STAIN Ponoropo
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FPENDAHULUAN

Menurut Azyumardi Azra, peneliian tentang Nahdlatul
Ulama hingga akhir tahun 1980-an masih di bilang langka
dibanding dengan penelitian terhadap organisasi lainnya
seperti Muhammadiyah.! Kelangkaan tersebut salah satu
discbabkan karena NU dipandang sebagai organisasi ulama
yang ketinggalan zaman di pedesaan jawa, yang secara
intelekteal Hdak canggih, yang secara politik bersifat
opportunis dan secara kultural singkretik. NU tidak lebih
hanya sekedar remmants (sisa-sisa) masa lalu yang tidak lagi
relevan untuk di kaji masa sekarang berbeda dengan
kalangan modernis dan reformis yang dipandang scbagai
orang yang maju dan progresif, berpikiran luas dan
menjanjikan memberi alternatif jawaban untuk memecahkan
Entangan zaman. Mamien mulad taban 1990-an kondisi mulai
berubah, puncaknya setelah KIL Abdurrahman Wahid
Menjadi Presiden ke4, peta perhatian publik intrrnasional
mulai berubah. Hal itu dapat dilihat dari; pertama, ketika
muktamar NU ke-3), maka dunia pers baik dalam maupun
uar negeri meliput besar-besaran. Kedua, mulai banyak
peneliti seperti Andree Feillard, Greg Feily bersama Greg
Barton, Mitsuo Nakamura yang mulai melirik NU sebagai
obyek penelitian yang menarik. Bahkan, pada akhirnya
Nakamura berkesimpulan bahwa banyak orang telah bias
melihat NU, termasuk dirinya.? Bahkan, ada kecenderungan
(trend), bahwa tipologi Muhammadiyah sebagai modernis di
satu sist dan NU sebagal kelompok tradisionalis untuk
konteks sekarang sudah tidak relevan lagi. Dalam kaitan ini,
Greg Fealy dan Greg Barton menyimpulkan bahwa kalangan

! Aryamardi Azm, "Liberalisasi Pemikiran MUL" dalem Muojsmmil
Qomar, NI Liberall Pan’ tradisionalisme Abfosemnnal ke Unieralivare
Jafur (Bandung: Mizan, 22, 17,

2 Ihisk
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tradizonalis terbukti bisa dengan cepat beradaptasi dengan
perubahan, dan sekaligus kreatif dalam menghadapi
perubahan sosial? Tulisan ini bermaksud melihat lebih detail
tentang perkembangan pemikiran figh NU pasca Munas Alim
Ulama di Bandar Lampung 1992

KERANGEA TEORITIK: TIPOLOGL PEMIKIRAM
HUKUM ISLAM

Wael B. Hallag mentipologikan pemikiran hukum Islam ke
dalam tiga tipologi, komservatif (tradisomal), wtilitariamisme
religins (modern) dan liberalisme religius (liberal)

merupakan kecenderungan pemikiran hukum Islam yang
menggunakan pendekatan  formalis dan  mencurahlkan
perhatiannya pada aspek-aspek material disiplin ilmu figh
dan ushul figh vang telah baku. Pendekatan formalis ind lebih
banyak berpelut dengan realitas figh vang sudah jadi, lcpas
dari dimensi kesejarahan® Pendekatan ini lazim discbut

¥ Greg Fealy and Greg Baron, “Introdwection,” dalaan Greg Fealy
and Greg Barton {ed.), Nabalom! Llame Tradioomel folam Aad Modermiy
dur frnclonesea (Clyeon Asstralia: Monash Asis Inscimte, 19%6), aili,

i Lihar Wael B. Hallog, Sesrabh Teoo Aelum folooer: Pengamier
Llavak Upssl Figh Madhbah Swrar, terj. E. Kvsnadiningrat dan Abdul Haris
(Jakarta: FT. Raja Grafinmdo, 2001), 307-344. Sedangkan memerut Al-Jabia
melihiat ada tiga tipolagl dalam wacana pemikiren [slam, ysitn modemis
(‘apranyysn, Asdethiyyun), tradisionalis (selafiyyun), dan  ekleltis

adopsi mislcrnitas darl Bamt sehagai model parsdigma peradaban modem
mntek mea lond den mess depan. Sebalilmys, oom  bedicionalis
[ salafyyum) bompays mongembalilean kepayaan lslam masa laby, schinggn
selalu mempenabankan refrensi masa laly schagai bal yang masih rclevan
untulk menjawab maes ldel Sedsophkan kaum  eldelvis  (reealighoarn)
qumwmﬂu,qwmmm
Barat modern maspun ldam (masa lilu) scta momporsstukan diantas

ibadarn bentok yang diangpsp memenuld kedua model wemebns
Lihat M. “Abid sl-Jalsied, Posr-Tradisonalvme fobum, . Alvmad Haswo,
(Yograkarta: LEiS, 3000), 18£

4 Hallag, Seurad Teon' Mok Jolam, 307-344,
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penddekatan tekstual yang lahir dari kalangan muslim
skripturalis®, Arkoun menyebuinya sebagai pendekatan
ingosentrsmie, sebuah pendekstan yang membatasi dirinya
pada- teks-teks tertulis dan kurang menaruh perhatiannya
pada the living Islamic tradition.”

Sedangkan tpologi whiliteriemsme religins atau modem
adalah kecenderungan pemikiran hukum [Islam yang
berpandangan bahwa al-Qur'an sehagai sumber hukum
menyajikan hal-hal yang umum, bukan khusus. Sehingga al-
Qur'an tidak harus dipahami secara ketat harfiyah, tetapi
lebih pada semangatiya (magisid al-sheri'al).®

Menurat tipologi ind, yang mendesak untuk dilakukan
adalah perumusan kembali teori hukum ke dalam suatu cara
yang membawa pada suatu sintesa antara  nilai-nilal
keagamaan lslam pada satu sisi dan snatu hukum substantif
yang cocok untuk kebutuhan masyarakat modern yang selalu
berubah di sisi lain.

Tipologi ini lebih mengarmhkan perhatiannya dan
melandaskan  metodologinyga pada konsep  maglalah.
FKepercayaan terhadap konsep istisidh dan  kebutuhan

Farwa-Farws Malis Ulama fodooesio; Scbwak Shwdi Teniaag  Pesrdlicin
Hukum folam off Indomesia IP75-1955 (Jakarta: TNTS, 1995), 21, Lihe pula:
Magdlar Forid Mas'udi, Poloonik Reaknsbizan” dgnin fefam (Fakan

Falarn (Jopjakarts: Gama Media, 2005), 10L
' Hallag, Sciarah Teon Hokem fafam, 37-344
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menjadi kekhasan dalam teori-teori hukum madhhab
utilitarigrisme-religius ?

Tipologi yang ketiga adalah liheralisme religius. Obsesi
vang dilakukan oleh kelompok ini adalah upaya untuk
menangkap esensi wahyu; makna wahyu di Juar arti lahiriah
dari kata-kata. Mereka bersedia menmggalkan makna lahir
dari teks wntuk menemukan makna dalam dar kondeks.
Dengan demikian perhatian uotamanya adalah sekitar
interpretasi  ulang terhadap konsep shariah untuk
menemukan  penyelesaian  bagi  persoalan  realitas
kontemporer. Tokoh yang cenderung dalam kategori ini
menurut Hallagq adalah Fazlur Rahman dan Mohammad
Shahrur1?

MALAR FIOQH NU FASCA MUNAS ALIM ULAMA 1992
ARAH BARU MENUJU MADHHAB MANHAJT

i kalangan NU, Musyawarah Masional (MUMAS) alim-
ulama pada tanggal 21-25 Juli 1992 di Bandar Lampung
adalah awal munculnya kesadaran formal akan pentingnya
pengembangan pemikiran metodolegis khususnya dalam
rangka melakoukan ijihid uwntuk mengambil keputusan
hukum.
Fumusan figh baru hasil Munas Alim Ulama 1992
sebagai berikut:
a. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ‘ibaral
kitab dan di sana hanya terdapat satu qewl™ atau wafh'?,

" Thid.

8 Jlvid.

" Yang dimabzud dengan gawd sdalah pesdapat imam sradida,
Lilar; al-Mawawi, abdMaynd® Shaef) abMuteradfidliah, wol. 1 (Beinse Diar al-
Filar, m), 65

(4] '!:'ngd-'mt.hmd d.r.-uﬁu. l-l;lﬁﬂ.-lhl. me.ﬂm
Thid,
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maka dipakailah gend /wak itu sebagaimana diterangkan
dalam ibarat kitab tersebut.

b. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibaral
kitab dan di sana ternyata terdapat lebih dari satu qeol
atau wafh, maka dilekukan tegriv jama'Muntuk memilih
satu geud atan wagh.

¢. Dalam kasus, di mana tidak ada gowl atau wajft sama
sekali yang memberikan penyelesaian, maka dilakukan
prosedur illhag of-mess’il W nemiria™ secara joma T oleh
para ahlinya.

d. Dalam kasus, di mana tidak ada gawl atau wajah sama
sckali dan tidak mungkin dilakukan ilhéy maka bisa
dilakukan isfinbat] jama’i dengan prosedur ber-madhhalb
murthai*® oleh para ahlinya. ™

Bila rumusan hasil Munas di atas kita cermati,
masih tetap sama dengan sebelum Munas (poin a dan b),
namun setidaknya ada kemajean dengan adanya penegasan
secara beoritis untuk menutup kelemahan metode gebli, yaitu
dengan pencrapan metode iy dan metode menhs
{sebagaimana dimaksud poin c dan d).

Munculnya keputusan Munas di atas bukan muncul
secara tiba-tiba, melainkan melalui proses yang amat panjang.

O Vanp dimakond dongan fegrie fons § adalah spays secara kol

wair ke

M Yang dimaksud dengen sy sdalah menyamakan hukosn suatm
macalah wrreps yang telah dijgwab oleh kitab atau devgren lats lain ibfag
adalab  memyanakan suste mgsalah  dengan pemdapat remlang  Fnoin
masalah yang swdak jadi.

B Yang dimakornd dengan ber-macdbbed secara mranbay sdalab bes-
wan g irlak diniecen den diperpunalon olch fmam madiai,

® Manhuri, Ak ol Fogaia’, 45
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D mulai tahun 1987 intelektual muda NU yang disponsori
P3M (pusat pengembangan pesantren dan masyarakat)
mengadakan kajian kritis terhadap kitab kuning yang bahan
kajian di pesantren®,

Pada tahun 1968, para intelektual muda NU
menyelenggarakan seminar dengan tema "Telaah Kitab secara
Kontekstual" di Pondok Pesanren Watucongol, Muntilan
Magelang  vang antara  lain  menghasilkan  beberapa
rekomendasi sebagai berikut Pertama, teks kitab harus
dipahami sesuai dengan konteks sosial historisnya. Kedua,
perlu dikembangkan kemampuan observasi dan analigis
terhadap teks kitab. Ketiga, perlu dilaksanakan studi
komperatif  (mugabaleh) mengenai masalah-masalah yang
mukhialaf ‘anh (debalable) dengan kitab lain. Keempat, perlu
dilakukan kajian lintas disiplin ilmu terkait dengan materi
yang tercantum dalam kitab, Kelima, menghadapkan kajian
teks kitab klasik dengan wacana aktual dan bahasa yang
komumnikatif

Kemudian, pada bulan Oktober 198% (menjelang
Muktamar XXVII[) diselenggarakan sarasehan di Pondok
Pesantren al-Munawwir Krapyak Jogjakarta "mengenai Masa
depan NU" yang salah satu pembicaranya, Ahmad Qodry A
Arizy, menggagas perlunya reorientasi bermadhhab dari
sekedar mengikuti pendapat imam madhhab (madhhah guoeli)
menuju bermadhhab secara manhafl (mengikuti metodologi
yang dipakai imam madhhab untuk memecahkan persoalan
keagamaan yang dihadapi).a?,

Pada tmhun 1990, dilakukan halagah di Pondok
Pesantren Manba'ul Ma'arif Denanyar Jombang untuk
merumuskan metode hahtsul mesa'il yang lebih progresif.

1 Falern, Traobied Ferelekial 128,
W Thid , £28-139.
B Ihid
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Halagah tersebut menghasilkan beberapa rekomendasi: 1),
Cara terbaik untuk memahami dan mengamalkan ajaran
Islam yang bersumber dari al-Qur'in dan al-Sunnah adalah
dengan sistemn bermadhhab. 2).Bermadhhab itu ada doa yaitu
bermadhhab secara menhaji dan bermadhhab secara gaoli, 3).
Bagi orang awam dianjurkan untuk bermadhhab secara gawli,
sedangkan bagi ulama yang telah memenuhi kualifikasi
sebagai mujtahid mutlak dipersilahkan untuk bermadhhab
secara manhgi 4). Bermadhhab secara manhaf dilakukan
secara kolektil (istinhd} fema'() setelah dalam masalah yang
dibahas tidak ditemukan amodl (pendapat) dari madhhab
empal, Jika terdapat aqnudl, namon masih bersifat  muktalaf
fili, maka ditempuh tegrir joma’i (penyeleksian pendapat
secara kolektif). 5). Bermadhhab secara maythaji maupun gmwli
dilakukan dalam bingkai al-madiuthl al-'arba"ah.2?

Hasil seminar, halagah, diskusi yang panjang tersebut
kemudian dibahas dalam Munas Alim Ulama di Bandar
Lampung yang melahirkan rumusan metode baru dalam
penemuan/penyelesaian masalah hukum dengan metode

i,

= Thid.

1 Salah gatu hasil peoclitisn yang dilenviskabas oleh Andres Feillard
adalih tentang femomena porccmbangan pemildean ML dalam bidang
buboarn Tstam, yang da mlis pads Bab XV1. Menuminys, upaya reaktualisagi
biskum Tsbam o kalangan NTJ sclab dimulal sejak tahun 1965, ketka MU
menerima prindp KB di hor sperlfsmal, vasekiomi sioupon tubekdomi,
Eemudian pads Munss i Cllazap, Duet KH. Ahmad Shiddiq dan Gus Do
melontarkan gapaexn perusya Tadid dan menghilanghkan Enateme
madhbab di kalanpay ML, meskpun mendapatkan realsi yang cubasp kust
dari alama-ubema konservatil, Pada eshon 1987, di bawah naungan Syarzh
dilakukan penilsien wlang serbadsp kitah lkuning yeng dipekgan di
preanbnem. It:'hli- i bz dikatakas deeobosan bama dan I'.'Ilh‘ hﬂdp
karena beluns pemah dilskukan sehelumayas. Kegiotan tenebiotl kemudisn
dilapjotkan i Watncongol pads shus 1988 den di Muktamar ML ke-28,
Paks saban 1992, diambil lngkah lebil progresif lagi, ditandai dengan
diizinkannya melalokan deninkar fansT berdasardoan al-Cur'an dan al-
bafich Aadree Faillard, AL Vis-dosis MNogwra: Pemcarun lof, Bentuk dan
Makns (Jopjakarta: LiiS, 1999), 364-380.
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Dari wraian kronologis di  atas, secara umum
m a gagasan bermadhhab secara mumbafi tersebut
didasarkan pada paradigma:

Pertama, para ulama NU menyadari bahwa hukum
Islam yang terabstraksikan dalam kitab-kitab figh lebih
merupakan produk sejarah yang dalam batas-batas tertentu
diletakkan sebagai justifikasi terhadap tuntutan perubahan
sosial, budaya dan politik. Oleh karena itu, dalam konteks ind,
hukum Islam dituntut akomodatif terhadap persoalan umat
tanpa harus kehilangan prinsip-pinsip dasamya. Fakta
empiris berupa perbedaan pendapat diantara ulama yang
tertuang dalam kitab-kitab shaerah, hastoiyah, to'ligat  baik yang
berbentuk  kritik, penolakan (redd), mauwpun perlawanan
merupakan indikasi kuat bahwa latar belakang sosio-budaya
dan sosio-poliik  sangat mempengaruhi  bagaimana
keputusan hukum difatwakan® Para ulama harus berani
melakukan ijtihrd dalam rangka memecahkan persoalan yang
selalu  muncul, agar hukum Islam tidak kehilangan
aktualisasinya. Sebab  apabila  hukum Islam  hilang
aktualitasnya dalam arti tidak mampu memberikan jawaban
vang memuaskan, maka akan dikhawatirkan suatu ketika
umat Islam meragukan eksistensl Islam yang salif likull zamun
towd precakiedey,

Kedua, Rumusan figh yang dikontruksikan ratusan
tabun yang [alu jelas tidak lagi memadai untuk menjawab
persoalan yang terjadi saat ini. Fial tersebut disebabkan
karena figh yang selama ini berkembang dan beredar di

Aahal Mahfedh, “Babool Masa"il dan legsbad Hubem NU™
Kwee Pengaoear dadam Ahkue af-Fugaba; Swheed Problemalhs Alrval
Fiwkmm Fadam (Surabaya: LTN PENU Jatim, 2004),vii

8 Lihat: Zaburo, Fredier fotefelarel, 127, Bandimghan pala: Abdulish
Ahmad al-Ma'im, Dekomireks .'.El-'.'r"".l.ﬁ.' Wacana Kebcbasan IH Huk
Arasi Maowsia dan Hebmogan [etemessonmal dokem felearm, wr, Almad
Swacdi dan Amirudin Arrni (Jogjakera: LS, 1994),
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Indonesia sarat dengan figh Hijaz, Mesir atau bahkan figh
Hinch. Artinya, figh tersebut disusun untuk konteks Hijaz,
Mesir ataupun India,® Sehingga sangat logis, jika kemudian
banyak dari produk ijtihid tersebut tidak maching dengan
kondisi obyektif di Indonesia, Kalau dipaksakan, maka akan
terjadi banyak masalah-masalah yang tidak ditemukan
jawabannya {mmequf). Dan ini merupakan tindakan yang
dilarang bagi ulama. Sehingga perlu rumusan figh baru yang
dapat mengakomodir semua perscalan wvang terus
bermunculan.®

Fersoalan yang menarik untuk dijawab adalah
bagaimana implementasi dari bermadhhab secara marhai?

Menurut penelitian Ahmad Zahro, bermadhhab secara
manhafi sebeparnya telah dilaksanakan MU baik sebelum
ataupun setelah keputusan Munas Alim Ulama. Darni
kescluruhan hasil Lajnah Bahth al-Masd™il sejak tahun 1926-
1999 yang berjumlah 428 keputusan, B di antaranya
menggunakan madihah  mambafi  Enam  keputusan  di
antaranya diputuskan sebelum Munas Alim Ulama dan dua ~
keputusan setelah Munas,

Contoh Penerapan bermadhab secara manhaii adalah
keputusan Muktamar | (1926) masalah dapat pahalakah
shodageh kepada mayat (pen: apakah pahala shodagah bisa
sampai kepada mayit)? Jawabannya: dapat berdasarkan

hadith «
Gl ol g 28 8 1 e 3 e il B0 e 36 Sy 3
o G 5 g
¥ [, 43,
* Mab s, "Bahal Masa'il,” v

% Fahro, Tradisd forefedrusd 124



Contoh lain, keputusan Lajnah Bahth al-Masd'il pada
Muktamar I tahun 1926 tentang didasarkan pada hadith al-
halal bnpyin wa al-hardm bangn. 2

Dalam kasus di atas, menurut Zahro, fatwa/keputusan
Lajnah bahwa pahala shodagah bisa sampai kepada mayit
dan keharaman meminum bir cap kunci di hasilkan dengan
mudhhah manhaji dengan argumen fatwa tersebut tidak
didasarkan pada kitab-kitab kuning melainkan langsung
merujuk pada al-hadith >

LIBERALISASI PEMIKIRAN FIQH DI NU

Tahun 1%7 dianggap sebagai “penggalan” atau al-gahi‘ah
dari keseluruhan wacana Arab modem, karena masa itulah
yang mengubah cara pandang bangsa Arab terhadap
beberapa problem sosial-budaya vyang dihadapinya.
Kekalahan bangsa Arab pada tahun 1967 yang nota bene
merupakan bangsa yang besar dengan jumlah tentara dan
senjata yang memadai oleh Israel yang tidak lebih hanya
negara kecil dengan jumlah penduduk tidak lebih dar 3 juta
membuat mereka bertanya-tanya what's wrong unth us?

Dalam konteks ini, tokoh-tokoh Islam bertaraf
internasional seperti Fazlurrahman, Muhammad Taha,
Arkoun, al-Jabiri dan sebagainya menemukan jawaban
bahwa umat [slam saat itu bukannya tertidur di malam hari
sepertl blaga untuk kemudian bangun besuk pagi, melainkan
tertidur ratusan tahun di dalam gua seperti yang dialami
ashab al-kahf Karena itu yang dibutuhkan saat ini bukanlah
sekedar  keterjagaan  (al-salmoah), melsinkan  sebuah
pembaharuan yang radikal dan inilah vang disebut "al-
rahdioh” atau *kebenghdfan® itu.®

¥ Ibid., I7L
 [hid,, 124-125,

= Penyataan lenghap al-Jibicl sehagai beilout : <., Orang yang ticher
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Dari aspek epistemologi, mereka melihat bahwa
pemikiran Arab-Islam sejak era fadwin, bahkan sejak era
jahiliyyah hingga sckarang menunjukkan model yang
tunggal. Sejak era fedudn, praktis khazanah keilmuoan lslam
tidak mengalami perkembangan yang berarti, termasuk
disiplin usul al-figh. Al-Jabifi secara khusus menganggap
bahwa pemikiran (nalar) Arab-lslam mengalami harakat al-
i‘timad (jalan ditempat), bukan hoakat nhigal (gerak
dinamis). ®Atau dalam bahasa kaum post-strukturalis, dalam
pemikiran Arab-Islam belum mengalami pergeseran dan
suatu epistem ke epistern lain yang selalu ditandai dengan
keretukan episfemologi (epistemic nupture) atau shifting paradimm
dalam bahasa Thomas S. Kuhn

Oleh karena itu, sebagaimana ditulis oleh Hallag,
tokoh-tokoh seperti Mahmid Muhammad Taha, Abdullah
Ahmed an-Maim, Muhammad Said Asymawi, Fazlur Rahman
dan Muhammad Shahrur, al-labiri mengagendakan proyek
besar terkait temtang pertanyaan bagaimanakah teks suci
dapat dipahami dan kemudian dijalankan dalam konteks
dunia modern yang sudah barang tentu tidak lagi sama
dengan konteks zaman Nabi saw. Pertanyaan semacam ini
menurut mereka sama sekali tidak dapat diselesaikan dengan
berpijak pada prinsip masloheh klasik. Bahkan mereka
beranggapan bahwa prinsip masiohah tidak lagi memadai
urtuk membuat hukum [slam mampu hidup di dunia
modern. Wael B. Hallaq menamakan kelompok ini liberalisme-

pajalonny hidepmys veperd bees. Sedunglon pesglunt’ gun (mbabol aF
kahi] atde orang yaag seardkos deagan mereka, bagd mereka Bdak cukup
frars dan riama mencks membuiehtan pembalanen pemilives  apac
mersks dapay melihar deapan paadangan sendin bebidlopen paag bar
sebupaimans sdenya” Al-Jabin, -0 we sl-Desdeh wa Taphiy al
ShaTuh (Beirat ; Mk Dinsas o-Wahdah al-"Arabiyah, 1996), 127

Mgl Jabin, Tadwin aldgl al-Mrabd (Libanon: Mo THeasar al-
Wakdah al-*Arabiyvah, 198%), #5-51
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relignis (iberalisme keagamaan), karena coraknya yang lebih
liberal dan cenderung membuang teori-teori ushul figh lama.
Menurut Hallag upaya pembaruan di bidang ushul figh dari
kelompok ini dianggapnya lebih menjanjikan dan lebih
persuasif. ! Kelompok ini dalam rangka membangun
metodologinya yang ingin menghubungkan antara teks suci
dan realitas dunia modern lebih berpiak pada upaya
melewati makna eksplisit teks untuk menagkap jiwa dan
maksud luas dari teks 3

Fazlurrahman kemudian menggagas teoni doubie
movement¥, Shahrir mengusung teori batas (nazariyat al-

M Wael B Hallbsg, Sefival Teon ki folam, 214,

1 [hidl.

¥ wori im pada prinsipmya mengupayaksn  bagaimans norma-
norma dan  milai-nilad wsabyoe ketohanan memponyad relevansi yang dupat
bavtakan tanie monsnid dalum sejursh woiat beragains, ape hins salah
lengheh atan duas perak

Gerak perinma dari eord gands i adalab wpaya yang sungguh-
.unﬂnhmmknemﬂhﬂnhm:h.nlhﬂdu.mlhﬁpﬂdﬂlmd&u’ﬁ
dimareskan Hasll pemahsmas sl skos depst membaapun malma asl
(oriproal mreaning) yang dikasndung oleh wabiyw di eagali-tengsh komteks
wosial moral era kenabian, sekaligus juga dapar dipesoleh pambamn sicossi
dunia yang lebih lzas pada smumoya sat ind. Pemelitian dan pemahaman
pokok-polok semscam fu aksn menghasillban rumusan naras ot afaran
d(ﬁu’hmhhuum*pﬂ.ip—pﬂﬁpmuhﬂmﬂikm
milal yang mvelandasi besbagal perntab-pedatab yang bemifar mommsaif
Diigindiah, persn penting kossep scbabeschab nemmnys ayar (@sbab al
ourad dan koneep nasaich

Sedang gerak kedua dard teori gerak ganda adaleh wpays uniok
menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nils sistematk dan amum dalam
konteks pembacs al-Chr'in eras koniempoeer sekaraag inl,

llhh::ghhpﬂunlhﬂugiﬂtdﬂipﬁmﬂhl—rﬂjnnhnq}uﬂ
dalam al-Chur'an anmk dilsboksn pengpalian sistematisasi prinsip-ponsip
uamsiaim, illel-ndlel den fejese-tajuan jangks pasjang, maka langhkah keduoa
ﬂtﬂuhﬂ.hﬂ.ﬁ.ﬂlﬂlﬁn#ﬁuﬂlﬂuﬂﬂ, Elh.id.ul.l.l.lgh]l.
pemizhaman al-Cher'on dapat dijalankan maka, menwrut Bakman, perintah-
perimtab al-Chur'am akasn menjadi hidup dan eficktik kembal, Dengan
mumﬁwmmm;dm&m
moralnyas yang hemifar ondversal, dan bulen keputusan-hepunisan hulosom
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hudud™, Mahmuod Mubammad Taha menawarkan teori
maskh® "baru” dan seterusnya.

Keprihatinan dari pemikir-pemikir muslim tersebut di
atas yang dibarengi dengan tawaran atau konsep baru, pada
gilirannya sangat berpengaruh pada sebagian pemikir NU.

Masdar Farid Mas'ndi misalnya, melakukan kajian
menarik tentang konsep gat'f dan zanmi. Menurutnya, konsep
gat’i dan zammi yang telah didefinisikan secara mapan bahwa
gat'i dipahami sebagai ajaran-ajaran yang dikemukakan
dalam teks-bahasa yang tegas (sarihi) dan bahwa zamni
dipahami sebagai ajaran-ajaran yang dikemukaksn dalam

yamp beswifil :puilﬁl-. Baca: Lihat Amin Abdullab " Paradigma Alematil
Tﬁphl;ulﬂd?ﬂld—hphphﬂ F@tlulmpuuf“
Hm-_.ﬁ':- Uislhrwl  Frgh: Memajp  fjobed Eomivkeoual, ol Riyawio

Ak i m—lﬂﬂﬁ telal diventsban. TN sinilah menomt Syahnar, letak

mizn krjadian yang terasdi ketika itu, di manas madisah wakto i idestk
dengan jahiliyyah, maks sys madineh ddak pedu lagi diterapkan kotika
sieasi dan komdisl scksreng inl, minp keidka Nabi di  Makkah,
Selenghapnys baca: Mahmod Mubsmmad Taba, The Second Meseage of
Falow (Syrecune: syracuse Undversity Press, 1987), 40-1
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teks-bahasa yang tidak tegas (ghayr sarift) sudah tidak relevan
%

e Istilah qaf'r lebih tepat bila dipahami sebagai ajaran

vang bersifat universal dan terlepas dari dimensi ruang dan

wakiu secara mutlak. Konghkritnya, yang gaf'f hanyalah

kemaslahatan dan keadilan yang merupakan jiwa atau rih

dari semua rmass.

Sedangkan zanni lebih tepat dipahami sebagai ajaran
vang bersifat partikular (juz'iyyak) dan lebih bernuansa
tehnis-operasional, dan karena bersifat tentatif sarat dengan
batasan dimensi tempat dan waktu®

Lebih lanjut Masdar mencontohkan bahwa hukum
potong tangan bagi pencuri, hukuman lempar batu bagi
penzina, komposisi wari 2: 1 antara laki-laki dan perempuan
termasuk katagori dalil zanni.

Artinya, ketentuan-ketentuan tersebut pada gilirannya
akan mengalami perubahan. Sebab, perubahan atas ketentuan
shara' yang bersifat tehnis operasional seperti hukum potong
tangan dan seterusnya, secara teoritis bisa dibenarkan,
meskipun tidak harus,

Gagasan Masdar tentang rekontrubsi konsep gaf'i-zemmi
tersebut, menurut penulis, tidak berlebihan jika dikatakan
sebagal gagasan yang liberal. Karena gagasan tersebut pada
gilirannya akan mengancam ketentuan  yang formal
Kecenderungan yang begitu kuat dalam mengubah
ketentuan-ketentuan yang bersifat tehnis tersebut  pada
gilimmnnya akan menanggalkan banyak ketentuan legal-

% Masdar F, Mas'ndi, foam don Hak Reprodukst Perompoan:
Dialogr j.:";ﬂ;:‘mnpm war {Bandung : Mizan, 1997, I9.
. ML
% Masdar F, mas'udi, "Melotabkan Eembali Maslshah sebagai
Acuan Syan'sh," dalam  Ueored Qo' oo volVT, 1995, %4 Bacx
Masdas, Agems Keaoblfon Rsabh Takar (Papak) dalam folaw (Jakars:
PIM, 1991), 17-19.
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formal, karena dipandang tidak lagi sesuai dengan
kebutuhan,

Madel pemikiran hukum Islam yang bisa dikatagorikan
masuk tipologi liberalisme-religius yang lain adalah kelompok
Jaringan Islam Liberal (JIL). Pada awalnya, JIL di dirikan
sebagal courter of parth terhadap gerakan Islam militan, Islam
fundamentalis, Islam radikalis atau kelompok lslam apapun
namanya yang selalu mengusung tema penerapan shari'at
Islam secara kiffish, jihad dan sebagainya.

Secara garis besar orientasi gerakan JIL diarahkan

pada empat hal pokok:

1. Memperkokoh landasan demokratizasi lewat penanaman
nifai-nilai pluralisme, inklusivisme dan humanisme.

2 Membangun kehidupan keberagamaan yang berdasarkan
pada penghormatan atas perbedaan.

3. Mendukung dan menyebarkan gagasan paham Islam
yang pluralis, terbuka dan humanis.

4 Mencegah pandangan keagamaan yang militan dan sarat
dengan kekerasan.® '

Menurut JIL, Islam yang diturunkan di Arab
mempunyai dimensi kearabannya, schingga ada beberapa hal
yang tidak mungkin dijiplak seratus persen untuk konteks
keindonesiaan. Karena itu, perlu kontekstualisasi dokirin
keislaman untuk masyarakat Indonesia yang plural.
Inklusivisme dan pluralisme merupakan karakteristik yang
paling menonjol dari gagasan mereka, Islam Arab memang
tidak terlalu tertarik untuk mengusung inklusivisme dan
pluralisme, karena mercka tdak mempunyai problem
keaneakaragaman, sebagaimana yang dihadapi masyarakat
Indonesia. Wacana nasionalisme di Arab kurang begitu
mengemuka seperti halnya di tanah air, karena masyarakat
Arab mempunyai ikatan primordial kearaban yang membuat

® Adian Hussini den Moim Hidayad, oo Liberal, £



mereka mempunyai pljakan pluralisme yang kuat. Kearaban
yang mempersatukan mereka tdak begitu butuh untuk
mencari makna baru di luar kearaban. Tapi, Indonesia yang
mempunyai aneka ragam suku, bahasa dan agama, yang
secara fakiual adalah komunitas muslim terbesar mempunyai
kebutuhan mendasar untuk menghadirkan wajah Islam yang
plural #

Terkait dengan epistemologi hukum Islam, JIL
"mengamini” tokoh-tokoh muslim seperti Fazlurrahman,
Arkoun, al-Jabiri yang menyatakan bahwa usul al-figh yang
ada sudah tidak lagl memadai untuk menyelesaikan masalah-
masalah kontem A Hanya saja, penulis sampai sekarang
belum melihat tawaran |IL tentang epistemologi [slam yang
orisinil. Yang ada hanyalah kampulan epistemologi yang
beraifat ensiklopedis dari Fazlurrahman, Arkoun, Shahrur, al-
Jabiri dan sebagainya,

Di antara produk pemikiran hukum Islam  yang
dikemukakan oleh JIL adalah nikah beda agama boleh secara
mutlak, perempuan boleh mengimami laki-laki dalam sholat
Pandangan tersebut dalam pandangan banyak orang
dianggap liberal dan kebablasan tidak hanya karena
pandangan tersebut berbeda dengan pendapat para fugaha,
tetapi bertentangan dengan nagg baik al-Qur'an maupun
hadith.

KESIMPULAN

Dalam konteks perkembangan nalar figh NU pasca Munas
Alim Ulama 1992 di Bandar Lampung, setidaknya terdapat
dua tipe/model pemikiran. Pertama, tipe modern. Yaitu
mereka yang mengusung wacana kontekstualisasi hukum

Islam. Mereka adalah para Kyai, ulama yang bersinggungan

@ [hid.
# lyprpe / fbslamlb,com /i index php?page=ariclefid=T3
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Kelompok ini mengosung wacana bermadhhab secara
manhaji. Sahal Mahfudz, Ali Yafie masuk pada tipe ini
Fedua, tipe liberal Yaitu tokoh-tokoh muda yang
berpandangan bahwa perlu bahkan mendesak untuk
dilakukan pembaharuan wsul of-figh, karena usul al-figh yang
ada tidak lagi memadai untuk memecahkan persoalan
kontemn porer. Masuk tipe ini tokoh seperti Masdar F. Mas'udi,
Ulil Anshar dan tokoh JIL lainnya.
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